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PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Para pelaku pasar di pasar modal memiliki kebutuhan akan
formasi yang sangat tinggi. Hal ini karena manfaat informasi itu sendiri sebagai
Sasar pengambilan keputusan bisnis. Informasi vang paling diperlukan oleh para
wwestor dan kreditor adalah informasi akontansi. Informasi akuntansi memiliki
sotensi utama  sebagai pengurang ketidak pastian dan  kesalahan dalam
semzambilan keputusan. Laporan keuangan inilah vang dijadikan sebagai salah
et dasar pengambiian kepurusan bisnis oleh pihak yaftg berkepentingan.

Laporan kevangan didefinisikan sebagai hasil dari proses akuntansi
venz dapal digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
sitiviias suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
sesu aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 2001).

B Menurut Standar Akuntansi Kevangan (TAT, 2007), \ujuan laporan
bemangan edalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
wimerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bag
se-umlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. QOleh karena itu
wiormast yang dicanfumkan dalam laporan kevangan harus sespai dengan
webutuhan pemakai sehingga dapat membantu pemakai laporan dalam mengambil

seputusan serta dapat mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini dan masa



“epun. Laporan keuangan umumnya terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan
perebahan modal dan laporan arus kas.

FASB dalam SAFC No 2, Informasi akuntansi didefinisikan
wrazan informasi yang disediakon melalui pelaporan keuangan dan berbagai
sericlas vang digunakan sebagai laporan. Informasi akuntansi merupakan kategori
wiormas) keuangan yang merupakan informasi vang digunakan oleh pihak
sestemal perusahaan seperti investor dan kreditor yang ada dan vang potensial
sema pemakai lainnya. Dalam penyusunannya harus memenuhi standar yvang telah
& tetapkan, yaitu Standar Akuntansi Keonangan.

Untuk dapat memenuhi kualifikasi informasi yang berguna [AT
<07} menetapkan empat karakicristik kualitatif pokok vaitu dapat dipahami,
meievan, keandalan dan dapat diperbandingkan. Dapat dipahami maksudnya
vualnas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
‘emadahan untuk segera dipabami oleh pemakai. Relevan maksudnya adalah
wtormasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi  keputusan
skonomi p_::.-_mukai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa Kini atau masa depan , menegaskan atau memprediksi hasil evaluasi mereka
ma=z lalu. keandalan artinya informasi bebas dari pengertian yang menyesatkan,
wesalzhan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai peyajian yang tulus
w3 jujur dari yang scharusnya disajikan. Dapat dibandingkan artinya pemakai
sarus dapal membandingkan laporan kcuangan persahaan antar periode untuk

mengidentifikasi kecenderungan posisi keuangan secara relatif.
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Prediksi atau peramalan merupakan studi terhadap data histonis
sk menemukan hubungan kecenderungan dan pola yang sistematis yang dapat
memberikan gambaran tentang masa depan. Hasil prediksi sangat membantu
sesmzkai informasi kenangan dalam proses pengambilan keputusan bisnis mereka,
Sws mvestor, hastl prediksi dapat membantu mereka untuk mengambil keputusan
s mvestasi vang dilakukan pada perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan
ses! prediksi, investor akan mempertimbangkan apakah mereka akan tetap
melakukan investasi pada suatu perusahaan atau melakukan divestasi. Sedangkan
sex manajemen perusahaan, hasil prediksi dapat digunakan untuk merencanakan
sanms-aktivitas perusahaan pada periode mendatang, mengatur pola investasi,
menciptakan peluang bisnis serta menyusun strategi untuk menghadapi berbagai
temungkinan di masa depan.

Laba sering kali digunakan sebagai alat prediksi bagi kepentingan
semakai laporan keuangan karena laba memberi informasi vang bermanfaat untuk
mengukur Kinerjia dan prestasi perusahaan, kemampuan membgaikan deviden,
scens] rll__.an lain-lain. Tetapi. laba akuniunsi mempunyai kelemahan yaitu
semgandalan laba akuntansi pada prinsip realisasi prinsip biaya historis dan
Losservatisme bisa menghasilkan data yang menyesatkan dan tidak dapat
Semengerti vang tidak relevan bagi para pemakai.

Laporan arus kas memberi informasi yang relevan mengenai
seserimaan dan pembayvaran kas perusahaan selama satu periode. Laporan ini

Zapat digunakan untuk melengkapi informasi laporan laba rugi yang tidak dapat



memen ukkan bagaimana manajemen mengelola kas selama satu periode. Dengan
Seiian arus kas dapat digunakan sebagai alat prediksi kerugian perusahoan di
masa vang akan datang untuk pengambilan keputusan pemakai.

Prediksi perubahan laba di masa yang akan datang dapat dilakukan
Semean menggunakan variabel-variabel akuntansi diantaranya adalah dengan
memgeunakan rasio keuangan. Dari berbagai rasio keuangan terdapat beberapa
e dan informasi Keuvangan perusahaan vang dapat dipunakan untuk
memprediksi perubahan laba masa depan. Salah satu dari rasio tersebut adalah
w0 profitabilitas. Menorut Weygant et al (Dalam Meithy, 2005), Rasio
srofiabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur cleklivitas manajemen
serwsahaan secara keseluruhan, yang ditunjukkan dengan besarnva laba yang
Shasilkan, Selain itu rasio profabilitas jpuga dinyatakan sebagai rasio yang
Spenakan untuk mengukur efektivitas manajemen dilihat dari laba vang
Srasdkan terhadap penjualan dan investasi.Rasio vang paling tepat untuk
mesuniukkan hal tersebut adalah Gross Profit to Sales Ratio,

Meythi (2005) melakukan pengujian empiris untiuk mencari
wzhan lentang rasio Keusngan mana vang paling baik untuk memprediksi
sesumbuhan laba, Dari hasil faktor analisis didaparkan kesimpulan bahwa untuk
sewmia rasio keuangan vaitu current rativ (CR), guick ratio( QR), debr rario (DR),
cowiry o total asset(ETA), equity 1o total liabilities (ETL), equity to fixed asset
SEAL profit margin (PM), return on asset (ROA), rettan on equilty (ROD),
wemory turnover (ITO), average collection period (ACP). fixed asset turnover

AT roral asset turnover (TAT), profit growth (PG) menunjukkan bahwa refurn



o wwser (ROA) vang paling baik dalam memprediksi  pertumbuhan laba
seeaataan manufakiur sekier basie and chemical untuk periode 2000-2003.

Yusef Widiya Karsana dkk (2007) meneliti penggunaan laba, arus
“as operasi dan komponen arus kas operasi dalam memprediksi arus kas operasi
s depan. Hasil penelitiannya menunjukkan hahwa laba, arnus kas operasi dan
s sama-sama sebagai prediktor arus kas operasi masa depan. Secara khusus,
W akan bermakna sebagai prediktor ketika akrual ini digunakan secara
Sesaema-sama dengan arus Kas operasi, tetapi menjadi tidek bermakna ketika
Sgmakan bersama-sama  dengan komponen arus kas. Hasil penelitian inj
meses okkan bahwa prediktor laba mempunyai pengaruh vang lebih baik
S owds arus kas dalam memprediksi laba dan arus kas musa depan,

Menurul Parawiyati dan Baridwan (1998 ) dalam Yolanda Daliler
‘en Hazhmat Febrianto (2006) meneliti kemampuan laba dan arus kas perusahaan
mescisktur mempublik di Indonesia. Hasil penelitisnnyn menunjukkan bahwa
S dengan memasukkan faktor deflator (consumer price Index) maupun tanpa
S &ﬂamr tersebut, prediktor laba memberikan pengaruh yang lebih besar
e memprediksi laba dan arus kas untok periode satn tabun ke depan
Seendingkan predikitor arus kas.

Yolanda Dahler dan Rahmat Febrianto (2006) menguji
wemempuan laba dan arus kas dalam memprediksi laba dan arus kas dalam
memprediksi arus kas masa depan saat perusahaan melaporkan laba positif dan
wta negatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa arus kas operasi tahun

serelan memiliki kemampuan yang lebih baik dibanding laba dalam memprediksi



W ke operasi masa depan baik kelompok perusahaan berlaba positif maupun
Seiaba negatif

Sinta Sudarini [Eﬁﬂﬁ} meneliti penggunaan rasio keuangan dalam
wesmerediksi laba pada masa yang akan datang terhadap perusahaan perbankan.
~emzan menggunakan alat analisis regresi berganda Stepwise, dilakukan terhadap
- ===0 keuangan dan diperoleh dua rasio keuangan perbankan vaitu Net Irerest
Wepm dan Rasio BOPO secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba tahun
==

Agus Endro Suwarno (2004) dalam penelitiannya menguji lebih
e emuan-temuan empiris mengenai rasio keuangan terutama yang berkaitan
Sesgen manfaatnya dalam memprediksi perubahan laba tahun 2000, tahun 2001
See tahon 2002 pada perusahaan manufaktur yang go public. Hasil penelitiannya
memesiukkan  bahwa terdapat 3 rasio kevangan yang siginifikan unmuk
memorediksi perubahan laba (ahun depan vaitu Lone term [iahilities 10
wrenolders equity (LTLSE), Operating prafit to profit befire taves (OPPBT) dan
e Smcome 10 sales {NIS}.

Berdasarkan perbedaan-perbedaan  hasil penclitian  mengenai
wemmmpuan laba, arus kas dan rasio keuangan dalam memprediksi arus kas dan
woe masa depan. maka penelitian ini bermaksud menguji kembali kenmmpuan
maseskah yvang lebih baik dari variabel laba dan arus kas dalam memprediksi laba
‘e =rus kas masa depan, dan menambahkan satu variabel dari rasio keuangan
seefmbilias vaitu Gross Profit to Sales raiio sebagai predikior laba dan arus kas

masa depan. Dengan pertimbangan tersebut penulis mengambil judul : Analisis



Lemampuan Laba, Ares Kas dan Gross Profit to Sales Ratio Dalam

Memprediksi Laba dan Arns Kas Masa Depan.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut. rumusan masalah

pemelitian ;

13

1.4

Apakah laba, arus kas dan Gross Profit io Sales Raiio prediktor laba masa
depan?
Apakah laba, arus kas dan Gross P'rofit to Sales Ratio prediktor arus kas

masa depan’?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sehagai berikut :
Untuk menganalisis bukti empiris apakah laba, arus kas dan Gross Profit
10 Safes Ratio memiliki kemampuan untuk memprediksi lsba masa depan
U'_ntuk menganalisis bukti empiris apakah laba.arus kas dan Gross Profit fo

Sales Ratio memiliki kemampuan untuk memprediksi arus kas masa

depan,

Manfuat Penclitinn

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini

diharapkan dapat berguna untuk ;



fb

Memberi masukan kepada investor dan calon investor, sehagai salah satu
pertimbangan dalam pengambilan keputusan

Memberikan masukan kepada peruszhaan dalam memberikan informasi
taporan keuangan kepada para pemakai informasi.

Menambah literature di bidang keuangan. khususnya penggunaan laba,
arus kas dan Grmw:Pm__f&m Sales Raiio untuk memprediksi laba dan arus

kas masa depan.
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